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ABSTRACT 

Senduro goats are one of the local Indonesian dairy goat breeds in high demand for breeding. 

Observations related to local goats need to be deepened to provide additional useful information. This research 

aimed to examine the litter size and birth weight of Senduro does offspring, which still have limited information, 

of dairy goats at Pusaka Dairy Farm. The research was conducted at Pusaka Dairy Farm, Sumedang Regency, 

in March 2024. This research used a case study method by utilizing birthing events of Senduro at Pusaka Dairy 

Farm, which was then processed descriptively quantitatively. Observations showed that Senduro was known to 

be prolific with a litter size of 1,8 goats. The average birth weight of Senduro's offspring is known to get smaller 

as the birth type increases While using Saanen bucks with Senduro does result in a larger litter size, using Alpine 

bucks with Senduro did increase birth weight. Better identification will be achieved by adding more data as well 

as adding other information, such as the data of parity. 
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ABSTRAK 

Kambing Senduro merupakan salah satu jenis kambing perah atau kambing penghasil susu yang berasal 

dari Indonesia. Kambing ini banyak diminati untuk diternakkan. Pengamatan terkait kambing lokal perlu 

diperdalam agar menjadi informasi tambahan yang bermanfaat. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis litter 

size dan bobot lahir turunan induk Senduro yang masih terbatas informasinya pada kambing perah di Pusaka 

Dairy Farm. Penelitian dilakukan di Pusaka Dairy Farm, Kabupaten Sumedang, pada bulan Maret 2024. 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan memanfaatkan data beranak sekelahiran induk Senduro 

di Pusaka Dairy Farm, yang kemudian diolah secara deskriptif kuantitatif. Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa induk senduro diketahui bersifat prolifik dengan litter size sebesar 1,8 ekor. Rataan bobot lahir keturunan 

induk Senduro diketahui semakin mengecil seiring dengan meningkatnya tipe kelahiran. Penggunaan pejantan 

Alpine dengan induk Senduro memberikan peningkatan bobot lahir sedangkan penggunaan pejantan Saanen 

dengan induk Senduro memberikan peningkatan litter size. Penambahan jumlah data serta tambahan data seperti 

paritas akan membantu memberikan pengidentifikasian data yang lebih baik. 

 

Kata kunci: Bobot Lahir, Litter Size, Kambing Perah Lokal, Kambing Senduro 

 

PENDAHULUAN 

 

Persilangan antara kambing perah 

Etawa atau disebut juga dengan kambing 

Jamnapari dengan kambing lokal 

Indonesia yaitu kambing Menggolo 

menghasilkan kambing perah ras Senduro 

(Syamsi et al. 2023). Kabupaten 

Lumajang, Jawa Timur diketahui sebagai 

daerah dengan populasi kambing 

Menggolo yang tinggi sehingga banyak 

ditemui di daerah tersebut. Perawakan 

kambing Menggolo mirip dengan kambing 

lokal Indonesia lainnya yaitu kambing 

Kacang, namun dengan proporsi tubuh 

yang sedikit lebih besar membuat kambing 

Senduro seringkali dinilai identik dengan 

kambing Peranakan Etawa karena berasal 

https://doi.org/10.37090/jwputb.v8i3.1672
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dari tetua yang mirip, yang telah melewati 

berbagai ragam program manajemen dan 

pemuliaan (Ciptadi et al. 2019). Kambing 

Senduro juga diyakini merupakan turunan 

dari persilangan antara beragam jenis 

kambing seperti Etawa, Kacang, dan 

Jawarandu yang telah berlangsung lama 

(Almaida et al. 2020). 

Keunggulan kambing Senduro yang 

disebutkan oleh Wardani et al. (2022) ialah 

bersifat prolifik, produktivitas yang tinggi, 

kemampuan adaptasi yang baik, mudah 

dipelihara, mampu dimanfaatkan daging 

dan susunya dengan rataan produksi susu 

sebesar 1,3±0,5 liter/hari. Palayukan et al. 

(2020) menyampaikan bahwa kambing 

Senduro memiliki rata-rata produksi susu 

harian mencapai 1119,91±219,35 ml/hari. 

Kambing Peranakan Etawa yang dinilai 

mirip dengan kambing Senduro, memiliki 

rata-rata produksi susu harian sebesar 

857,3±32 (Praharani et al. 2013) atau 

berkisar di 0,761-0,929 liter/ekor/hari 

(Setiono et al. 2020).  

Litter size atau jumlah anak 

sekelahiran seringkali menjadi acuan 

dalam pemilihan induk betina, sedangkan 

pada pejantan seringkali dinilai 

berdasarkan pertumbuhan bobot tubuhnya. 

Selain itu, bobot tubuh saat lahir juga 

sering dijadikan sebagai salah satu kriteria 

pemilihan bibit dikarenakan bobot sapih 

yang diduga berkolerasi positif dan erat 

kaitannya dengan bobot lahir, yang mana 

ketika bobot lahir besar maka bobot 

sapihnyapun akan turut membesar 

(Nangoy et al. 2015). Pengamatan terkait 

kambing lokal perlu diperdalam agar 

menjadi informasi tambahan yang 

bermanfaat. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis litter size dan bobot lahir 

hasil turunan induk Senduro yang masih 

terbatas informasinya, pada kambing perah 

yang tersedia di Pusaka Dairy Farm. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Waktu dan Tempat  

Penelitian terkait litter size dan bobot 

lahir turunan induk Senduro ini dilakukan 

di peternakan kambing perah Pusaka Dairy 

Farm, Kecamatan Cimanggung, 

Kabupaten Sumedang pada Maret 2024.  

Metode Penelitian 

Data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah catatan kejadian 

beranak dari induk Senduro di Pusaka 

Dairy Farm periode Juni 2023─Maret 

2024, yang merupakan data sekunder. Data 

kejadian beranak tersebut diperoleh dari 10 

ekor induk Senduro yang berada di Pusaka 

Dairy Farm.  Metode penelitian yang 

dipergunakan dalam penelitian ini ialah 

studi kasus dan wawancara. Penelitian ini 

memanfaatkan data kejadian beranak yang 

mencakup identitas induk dan pejantan 

yang digunakan, tanggal beranak, jumlah 

anak kambing yang lahir perkelahiran, dan 

bobot yang diukur sesaat setelah anak 

kambing lahir. Pengambilan data diawali 

dengan merekap data kejadian beranak 

sekelahiran yang terdapat di Pusaka Dairy 

Farm ke dalam lembar kerja Excel. Data 

tersebut kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif. 

Rata-rata bobot lahir persilangan 

diperoleh dengan cara membagi total bobot 

lahir anak kambing yang dilahirkan dengan 

total anak kambing yang dilahirkan, 

sedangkan untuk litter size diperoleh 

dengan membagi antara jumlah anak 

kambing yang dilahirkan dengan jumlah 

kejadian beranak sekelahiran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pemanfaatan Senduro sebagai induk 

betina produktif yang dikawinkan guna 

dimanfaatkan produksi susunya masih 

terbatas di Pusaka Dairy Farm. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan ketersediaan data 

kejadian beranak induk Senduro yang 

masih terbatas dan populasi induk Senduro 

yang hanya tersedia sebanyak 14 ekor per 

Maret 2024. Data kejadian beranak dari 

induk Senduro ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Karakteristik Anak Sekelahiran Induk 

Senduro 

Induk Senduro memiliki 

kecenderungan beranak kembar, dalam hal 

ini yaitu kembar 2 sebagaimana yang 

ditunjukkan pada Tabel 1. Proporsi 

kelahiran kembar 2 menjadi proporsi 

tertinggi yang terdapat pada induk Senduro 

ditunjukkan dengan persentase sebesar 

60% dan litter size sebesar 1,8 ekor. Hal ini 

tidak berbeda jauh dengan pernyataan 

Ciptadi et al. (2019) dan Budiarto et al. 

(2018) yang menyatakan bahwa litter size 

kambing Senduro sebesar 1,83±0,69. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Wardani 

et al. (2022) bahwa kambing ini memiliki 

sifat prolifik. 

Jumlah anak sekelahiran mampu 

diperbesar dengan penggunaan induk 

dengan kemampuan beranak kembar. 

Pemilihan induk dapat didasari dengan 

seleksi berdasarkan kemampuan 

beranaknya, sebagaimana yang 

disampaikan Adhianto et al. (2018) dan 

Agustin et al. (2021) bahwa kenaikan 

populasi dan produktivitas ternak dapat 

dilakukan dengan pelaksanaan seleksi 

terhadap tetua ternak. Selain itu, perbaikan 

pakan dan nutrisi terutama yang diberikan 

pada induk, atau yang dikenal sebagai 

teknik flushing juga diketahui mampu 

meningkatkan jumlah anak sekelahiran.  

 

Tabel 1. Karakteristik litter size dan bobot lahir  
Breed 

(Pejantan x 

Induk) 

Kejadian 

Beranak 

1 2 3 
Rataan 

Bobot Lahir 

Litter 

Size n Proporsi n Proporsi n Proporsi 

Alpine x Senduro 2 1 50,00 1 50,00 0 0,00 2,67±0,236 1,500 

Saanen x Senduro 8 2 25,00 5 62,50 1 12,50 2,42±0,459 1,875 

Induk Senduro 10 3 30,00 6 60,00 1 10,00 2,45±0,466 1,800 

*Proporsi (%) Bobot lahir (kg)         

 

Bobot lahir Keturunan Induk Senduro  

Rata-rata bobot lahir dari keturunan 

induk Senduro di Pusaka Dairy Farm yaitu 

2,45±0,466 kg, sedangkan menurut 

Yulianto (2019), rataan bobot lahir dari 

kambing Senduro yaitu 3,05±0,56 kg. 

Perbedaan dapat terjadi seiring dengan 

faktor genetik dan lingkungan yang 

berbeda. Selain itu, penggunaan pejantan 

sebagai tetua juga turut berpengaruh, 

sebagaimana penelitian Yulianto (2019) 

yang didasarkan pada kedua tetua 

berbangsa Senduro sedangkan pada 

penelitian ini memanfaatkan pejantan 

Alpine dan Saanen sebagai tetua, sehingga 

keturunannya pun akan memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan 

mengadaptasi dari kemampuan genetik 

tetuanya, termasuk pejantan yang 

digunakan. Prasetyo (2009) menyebutkan 

bahwa bobot sapih berkolerasi positif 

dengan bobot lahir, maka dari itu, program 

pemuliabiakan seringkali menjadikan 

bobot lahir sebagai kriteria seleksi karena 

adanya potensi genetik yang diturunkan 

oleh tetuanya. 

Bobot lahir terpengaruh oleh dua 

faktor utama, yaitu faktor genetik yang 

diturunkan tetuanya dan faktor lingkungan 

(Afriani et al. 2019), diantaranya yaitu 

jumlah anak yang dilahirkan dalam suatu 

proses kejadian beranak, paritas, dan jenis 

kelamin (Adriani, 2014). Paul et al. (1990) 

juga menyatakan bahwa musim turut 

berpengaruh terhadap bobot lahir, 

berkaitan dengan jumlah pakan yang 

tersedia selama proses kehamilan, yang 

mana ketika musim hujan ketersediaan 

pakan lebih banyak dan bobot lahir yang 

dihasilkan menjadi lebih tinggi, begitu pula 

sebaliknya. Bharathidhasan et al. (2009) 

memiliki pendapat yang berbeda yang 

mana musim dan tahun beranak tidak 

berpengaruh nyata terhadap bobot lahir, 

bobot sapih, dan pertambahan bobot pra 

sapih kambing Barbari. Pelaksanaan 

flushing juga turut berperan dalam 

meningkatkan bobot lahir ternak. Prasad et 
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al. (2016) menyampaikan bahwa flushing 

memberikan efek yang signifikan terhadap 

performa reproduksi kambing, dengan 

meningkatkan bobot lahir kambing 

Malabari sebanyak 1,08kg. 

 

Tabel 2. Rataan bobot lahir berdasarkan tipe kelahiran 

Aspek tipe kelahiran dapat dijadikan 

untuk membandingkan bobot lahir. 

Identifikasi karakteristik anak kambing 

turunan Senduro di Pusaka Dairy Farm 

turut diperjelas dengan Tabel 2 yang 

menunjukkan rata-rata bobot lahir dari 

setiap tipe kelahiran. Tabel tersebut 

menunjukkan bahwa bobot lahir yang 

tinggi diperoleh pada tipe kelahiran yang 

lebih kecil atau kelahiran tunggal. 

Sebaliknya, tipe kelahiran yang lebih besar 

yaitu kembar tiga menghasilkan rataan 

bobot lahir paling rendah. Hal tersebut 

sesuai dengan penjelasan dari Suryadi 

(2006); Polii et al. (2021); Turkson dan 

Sualisu (2005) yang menjelaskan tipe 

kelahiran turut memengaruhi bobot lahir, 

yang mana ketika anak yang dilahirkan 

banyak maka bobot lahir setiap anak akan 

semakin kecil sedangkan ketika anak yang 

dilahirkan semakin sedikit maka bobot 

lahir anak tersebut akan semakin besar. 

Persilangan Saanen dan Senduro 

menunjukkan perolehan bobot lahir yang 

lebih tinggi pada tipe kelahiran kembar 

dibandingkan tipe kelahiran tunggal. 

Penelitian lain dengan kejadian serupa 

ditemui oleh Rifa’i et al. (2021) yang 

menunjukkan perolehan rataan bobot lahir 

yang lebih besar pada tipe kelahiran 

kembar dibandingkan dengan kelahiran 

tunggal. Penelitian Setiono et al. (2020) 

mengemukakan keunggulan kelahiran 

kembar yang menunjukkan pertumbuhan 

bobot tubuh harian yang lebih tinggi. 

Faktor yang diperkirakan 

memengaruhi timbulnya rataan bobot lahir 

kelahiran kembar yang lebih besar 

dibandingkan dengan kelahiran tunggal 

dapat yaitu akibat faktor paritas dan jenis 

kelamin (Adriani, 2014). Bobot lahir juga 

dapat dipengaruhi oleh musim (Paul et al. 

1990) dan pelaksanaan flushing (Prasad et 

al. 2016). Faktor-faktor tersebut perlu 

ditelaah lebih lanjut terkait dengan 

pengaruhnya terhadap bobot lahir turunan 

induk Senduro di Pusaka Dairy Farm.  

 

Peran Pejantan dalam perkawinan 

dengan Induk Senduro   

Penggunaan pejantan terlihat turut 

mempengaruhi tipe kelahiran walau tidak 

secara signifikan, namun memberi efek 

yang cukup besar pada rataan bobot lahir 

keturunannya. Hasil persilangan Alpine 

dan Senduro menghasilkan rataan bobot 

lahir yang besar sedangkan litter sizenya 

kecil. Sebaliknya, hasil persilangan Saanen 

dan Senduro menghasilkan rataan bobot 

lahir yang kecil namun litter sizenya besar.  

Jantan dewasa dari kambing Saanen 

memiliki rataan bobot tubuh sebesar 

86,24±3,09 kg (Makhmudova dan 

Kholmurodova, 2023) sedangkan bobot 

tubuh pejantan Alpine berkisar di 77-100 

kg (Cooper, 2021). Bobot pejantan Alpine 

besar memungkinkan diturunkan kepada 

turunannyan melalui pewarisan genetik 

yang juga dapat diteliti secara lebih lanjut. 

 

KESIMPULAN 

 

Induk senduro memiliki litter size 

sebesar 1,8 ekor dengan sifat prolifik yang 

ditunjukkan dengan kecenderungan 

beranak kembar dua sebesar 60%. Rataan 

Breed 

(Pejantan x Induk) 

Kejadian 

Beranak 

1 2 3 Rataan 

Bobot 

Lahir 

Litter 

Size n Bobot Lahir n Bobot Lahir n Bobot Lahir 

Alpine x Senduro 2 1 3,00±0,000 1 2,50±0,000 0 0,00±0,000 2,67±0,236 1,500 

Saanen x Senduro 8 2 2,50±0,000 5 2,54±0,504 1 1,90±0,141 2,42±0,459 1,875 

Induk Senduro 10 3 2,67±0,236 6 2,53±0,461 1 1,90±0,141 2,45±0,466 1,800 

*Bobot lahir (kg) 
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bobot lahir keturunan induk Senduro 

diketahui semakin mengecil seiring dengan 

meningkatnya tipe kelahiran. Penggunaan 

pejantan Alpine menghasilkan rataan 

bobot lahir yang besar sedangkan litter 

sizenya kecil. Sebaliknya, penggunaan 

pejantan Saanen menghasilkan rataan 

bobot lahir yang kecil namun litter sizenya 

besar. 

 

SARAN 

 

Data tambahan berupa paritas akan 

menjadi bantuan terhadap 

pengidentifikasian lebih lanjut. 
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